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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio dan Current Ratio terhadap Return on
Assets pada PT Akasha Wira International Thk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan analisis deskriptif dan verifikatif, serta menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan untuk periode 2014-2023. Teknik analisis data yang digunakan meliputi statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, regresi linier berganda, koefisien determinasi, serta uji hipotesis (uji t dan uji F), yang dianalisis
menggunakan software SPSS versi 27 dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial, bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets dengan nilai
t-hitung sebesar - 2,390 dan tingkat signifikansi 0,048 (< 0,05) Sementara itu, Current Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets, dengan nilai t-hitung sebesar 0,189 < t-tabel 2,365 dan signifikansi sebesar
0,856 (> 0,05). Secara simultan, Debt to Asset Ratio dan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return
on Assets, dengan nilai F-hitung sebesar 24,300 > F-tabel 4,737 dan signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Nilai
Adjusted R Square sebesar 83,8% menunjukkan bahwa variasi Return on Assets dapat dijelaskan oleh kedua
variabel independen tersebut, sedangkan sisanya sebesar 16,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Debt to Asset Ratio, Current Ratio, Return on Assets

Abstract

This study aims to determine the effect of Debt to Asset Ratio and Current Ratio on Return on Assets at PT Akasha
Wira International Thk. The method used in this study is quantitative with descriptive and verificative analysis,
using secondary data obtained from the company's financial reports for the period 2014-2023. The data analysis
techniques used include descriptive statistics, classical assumption tests, multiple linear regression, coefficient
of determination, and hypothesis testing (t-test and F-test), which were analyzed using SPSS version 27 software
with a significance level of 5%. The results show that partially, the Debt to Asset Ratio has a significant effect on
Return on Assets with a t-value of -2.390 and a significance level of 0.048 (< 0.05). Meanwhile, the Current Ratio
does not have a significant effect on Return on Assets, with a t-value of 0.189 < t-table 2.365 and a significance
level of 0.856 (> 0.05). Simultaneously, the Debt to Asset Ratio and Current Ratio have a significant effect on
Return on Assets, with an F-value of 24.300 > F-table 4.737 and a significance level of 0.001 (< 0.05). The
Adjusted R Square value of 83.8% indicates that the variation in Return on Assets can be explained by these two
independent variables, while the remaining 16.2% is influenced by other factors outside this study.

Keywords: Debt to Asset Ratio, Current Ratio, Return on Assets

Pendahuluan
Di era digita lisasi dan transformasi industri 4.0 saat ini, perusahaan dituntut untuk terus
berinovasi dan beradaptasi terhadap kemajuan teknologi, perubahan perilaku konsumen, serta
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tingginya intensitas persaingan. Salah satu sektor yang merasakan da mpak langsung dari
dinamika tersebut adalah in dustri makanan dan minuman. Sebagai sektor strategis, industri ini
memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. Di Indonesia, sektor ini
tidak hanya menjadi penyumbang utama Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga
menunjukkan ketahanan yang tinggi terhadap gejolak ekonomi global karena berhubungan
langsung dengan kebutuhan dasar masyarakat. Oleh karena itu, industri makanan dan minuman
menjadi salah satu pilar penting dalam menjaga stabilitas ekonomi nasional.

Seiring dengan perubahan tersebut, transformasi digital tidak hanya mencakup proses produksi
dan distribusi, tetapi juga menuntut efisiensi dalam sistem manajemen dan pengelolaan
keuangan yang berbasis data. Dalam konteks ini, pengelolaan keuangan yang efektif menjadi
elemen kunci untuk menjamin keberlangsungan operasional serta mempertahankan daya saing
perusahaan. Pengelolaan yang optimal terhadap struktur modal dan likuiditas memungkinkan
perusahaan memanfaatkan aset secara efisien, menjaga kestabilan arus kas, serta
mengalokasikan sumber daya secara tepat guna. Sebaliknya, struktur keuangan yang tidak
seimbang dapat menurunkan efisiensi operasional dan berdampak negatif terhadap
profitabilitas.

Lebih lanjut, kinerja keuangan yang solid juga menjadi fondasi penting bagi perusahaan dalam
menghadapi berbagai tantangan eksternal, seperti fluktuasi ekonomi global, perubahan
regulasi, hingga disrupsi teknologi. Manajemen keuangan yang terintegrasi dengan strategi
bisnis dan pengambilan keputusan berbasis data akan memperkuat ketahanan perusahaan
dalam jangka panjang. Menurut Kurniasih dan Akhmadi (2024), efisiensi operasional dan
stabilitas keuangan merupakan dua aspek krusial yang perlu dijaga demi keberlanjutan kinerja
perusahaan. Efisiensi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan aset
untuk menghasilkan pendapatan, sementara stabilitas menunjukkan kapasitas perusahaan
dalam menghadapi tekanan finansial dan ketidakpastian pasar. Ketidakefisienan dalam
pengelolaan keuangan dapat menimbulkan dampak serius, seperti ketidakseimbangan struktur
modal, ketergantungan berlebihan pada utang, serta menurunnya kepercayaan investor. Dalam
jangka panjang, kondisi ini dapat menghambat operasional, mengurangi peluang ekspansi,
bahkan meningkatkan risiko kebangkrutan. Dengan demikian, manajemen perusahaan dituntut
untuk memiliki pemahaman yang menyeluruh terhadap kondisi keuangan, serta mampu
merumuskan strategi adaptif yang responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis yang
dinamis.

Untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh terhadap kondisi keuangan perusahaan,
diperlukan pendekatan analitis yang sistematis. Salah satu metode yang efektif adalah melalui
analisis rasio keuangan, yang berfungsi sebagai alat ukur dalam mengevaluasi kinerja serta
posisi keuangan perusahaan. Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola kewajiban, aset, dan modal kerja guna menjaga efisiensi operasional dan
keberlanjutan usaha. Bagi manajemen, rasio keuangan menjadi sarana untuk menilai efektivitas
strategi operasional, efisiensi penggunaan aset, serta mengidentifikasi potensi risiko keuangan.
Sementara itu, bagi pihak eksternal seperti investor dan kreditur, informasi dari rasio keuangan
digunakan dalam pengambilan keputusan investasi, pemberian pinjaman, dan penilaian
prospek jangka panjang perusahaan. Evaluasi kinerja keuangan tidak hanya menggambarkan
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kondisi saat ini, melainkan juga menjadi dasar dalam menilai efektivitas pengelolaan sumber
daya perusahaan dalam menciptakan nilai jangka panjang bagi para pemangku kepentingan.
Melalui analisis yang komprehensif, perusahaan dapat memperoleh gambaran utuh mengenai
posisinya, mengid entifikasi peluang dan tantangan, serta merumuskan strategi yang tep at
untuk meningkatkan kinerja di masa mendatang (Kasmir, 2019). PT Akasha Wira
International Thk merupakan perusahaan publik yang bergerak di sektor barang konsumsi
dengan cakupan pasar yang luas serta potensi pertumbuhan yang menjanjikan. Sejak didirik an
pada tahun 1985 dengan nama PT Alfindo Putrasetia, perusahaan telah melalui berbagai
perubahan strategis, termasuk pergantian nama yang terakhir pada tahun 2010 menjadi PT
Akasha Wira International Thk. Perusahaan resmi melantai di Bursa Efek Jakarta pada 14 Juni
1994. Perjalanan transformasi bisnis Akasha semakin nyata ketika pada tahun 2004,
kepemilikan mayoritas diambil alih oleh Water Partners Bottling S.A., sebuah aliansi antara
Nestlé S.A. dan Refreshment Product Services dari The Coca-Cola Company.

Dalam periode ini, perusahaan memproduksi dan memasarkan produk air kemasan ternama
seperti AdeS dan Nestlé Pure Life. Kemudian, pada tahun 2008, saham mayoritas berpindah
tangan ke Sofos Pte. Ltd., perusahaan asal Singapura, yang hingga kini menjadi pemegang
saham pengendali. Selain di sektor minuman, Akasha juga aktif dalam industri kecantikan
dengan merek seperti Makarizo (PT Akasha Wira International Thk, 2024). Sebagai bagian
dari strategi penguatan bisnis, perusahaan menganggarkan belanja modal sebesar Rp. 80 miliar
pada tahun 2023 untuk mendukung peningkatan kapasitas produksi, otomatisasi proses,
pengembangan sistem informasi, serta distribusi. Pada kuartal pertama 2023, Rp19 miliar dari
anggaran tersebut telah direalisasikan, mencerminkan langkah konkret perusahaan dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat infrastruktur (CNBC Indonesia, 2023).
Namun, ekspansi dan investasi yang dilakukan perlu dievaluasi dari sudut pandang keuangan,
khususnya terkait dampaknya terhadap profitabilitas perusahaan. Evaluasi ini menjadi penting
karena keputusan ekspansi dan investasi, meskipun bertujuan untuk mendorong pertumbuhan,
dapat menimbulkan konsekuensi finansial yang signifikan, seperti peningkatan beban biaya,
perubahan struktur modal, dan risiko atas pengembalian investasi. Selain itu, apabila tidak
disertai dengan perencanaan yang matang dan analisis kelayakan yang komprehensif,
keputusan tersebut dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam arus kas dan menurunkan
efisiensi operasional perusahaan. Oleh Kkarena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa
setiap alokasi dana investasi mampu memberikan kontribusi positif terhadap profitabilitasnya,
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, serta selaras deng an strategi bisnis dan
tujuan keuangan yang berkelanjutan.

Menurut Brigham & Houston (2018), profitabilitas merupak an hasil a khir yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dal am menghasilkan laba d ari sel uruh kebijakan keuangan dan
keputusan operasional yang telah dijalankan. Profitabilitas tidak hanya mencerminkan kinerja
internal perusahaan, tetapi juga menjadi indikator penting bagi pihak eksternal, seperti investor
dan kreditur, dalam menilai kesehatan keuangan dan prospek pertumbuhan jangka panjang.
Dengan demikian, menjaga tingkat profitabilitas yang optimal merupakan bagian dari strategi
keberlanjutan usaha, sekaligus menjadi cerminan efisiensi manajemen dalam mengelola
sumber daya yang dimiliki. Kasmir (2019) menyatakan bahwa rasio profitabilitas berfungsi
sebagai indikator untuk menilai tingkat efektivitas kinerja manajemen, yang tercermin dari
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besarnya keuntungan yang diperoleh melalui penjualan serta hasil dari aktivitas investasi
perusahaan. Penelitian ini mengg unakan Return on Assets sebagai proksi untuk mengukur
profitabilitas.

Menurut Kasmir (2019) Return on Assets merupakan rasio yang menggambarkan tingkat
pengemb alian yang diperoleh perusahaan at as penggunaan seluruh aset yang dimilikinya.
Rasio ini penting untuk menilai efisiensi dan efektivitas manajemen dalam mengelola aset, di
mana semakin tinggi nilai Return on Assets menunjukkan semakin optimalnya perusahaan
dalam memanfaatkan asetnya. Profitabilitas yang tinggi dan konsisten menunjukkan
kemampuan menghasilkan nilai dari aktivitas utama, serta memberikan sinyal positif mengenai
stabilitas dan prospek jangka panjang. Tingkat laba yang baik juga dapat memperkuat struktur
permodalan, meningkatkan kemampuan membayar dividen, serta membuka ruang investasi
dan ekspansi. Sebaliknya, tren penurunan atau fluktuasi laba dapat menurunkan daya tarik
investasi dan memicu ketidakpastian di kalangan pemegang saham. Profitabilitas kerap
digunak an sebagai indikator utama dalam mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan,
karena menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba dari aktivitas
operasionalnya.

Tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan efisiensi manajemen dalam mengelola
sumber daya dan strategi perusahaan secara menyeluruh. Brigham dan Houston (2018)
menyatakan ba hwa profitabilitas merupakan hasil dari kombinasi antara likuiditas, manajemen
aset, dan struktur utang terhadap kin erja operasional perusahaan. Hal ini men unjukkan bahwa
profitabilitas tid ak berdiri sen diri, melainkan merupakan cerminan dari sinergi berbagai aspek
keuangan perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan solvabilitas dan likuiditas yang optimal
menjadi faktor penting dalam mencapai tingkat profitabilitas yang sehat dan berkelanjutan,
terutama dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang kompetitif. Menurut Kasmir
(2019), rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang, yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
finansial nya baik yang bersifat jangk a pend ek maupun jangka panjang. Rasio ini berfungsi
sebagai indikator penting dalam menilai ketahanan finansial perusahaan dalam menghadapi
tekanan eksternal, serta sebagai acuan utama bagi investor, kreditor, dan pihak berkepentingan
lainnya dalam menilai risiko investasi. Solvabilitas yang seimbang mencerminkan posisi
keuangan yang aman, sedangkan ketergantungan yang berlebihan pada utang dapat
meningkatkan risiko finansial, khususnya terkait fluktuasi suku bunga dan ketidakpastian
ekonomi.

Untuk mengukur sol vabilitas, salah satu rasio yang digunakan adalah Debt to Asset Ratio,
yang menggambarkan seberapa besar perusahaan bergantung pad a ut ang untuk membiayai
ase tnya. Rasio yang tinggi menunjukkan ketergantungan besar terhadap ut ang, yang dap at
meningkatkan risiko keuangan, sedangkan rasio yang rendah menunjukkan ketergantungan
lebih besar pada ekuitas, yang mengurangi risiko tetapi berpotensi membatasi pertumbuhan
perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan unt uk mem pertahankan keseimbangan
antara utang dan ekuitas dalam struktur modalnya agar mendukung strategi pertumbuhan yang
berkelanjutan.
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Sementara itu, likuiditas menurut Fred Weston dalam Kasmir (2019) merupakan rasio yang
men unjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau utang jangka pend ek
dengan menggunak an aset lancarnya. Rasio ini bertujuan untuk menilai apak ah pe rusahaan
memiliki kecukupan aset likuid untuk membayar kewajiban yang telah jatuh tempo. Salah satu
indikator yang umum digunakan untu k mengukur likuiditas ad alah Current Ratio, yait u rasio
yang membandingkan total aset lancar dengan total kewajiban lancar Current Ratio yang tinggi
mengindikasik an bahwa perusahaan berada dalam kondisi likuid yang baik dan mampu
memenuhi kewajiban jangk a pendek secara tepat waktu. Namun, rasio yang terlalu tinggi juga
dapat mencerminkan ketidakefisienan dalam pengelolaan aset lancar, seperti kelebihan kas
atau piutang yang tidak segera direalisasikan. Sebaliknya, Current Ratio yang rendah
menunjukkan potensi kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangk a pendek, yang dapat
menurunkan tingkat kepercayaan kreditur. Oleh karena itu, rasio ini menjadi alat penting dalam
mengevaluasi stabilitas keuangan operasional perusahaan dalam jangka pendek. Terdapat
sejumlah p enelitian terdahulu yang menunjukkan hasil yang berbeda terk ait pengaruh Debt to
Asset Ratio terhadap Return on Assets. Dintaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Rahmani & Supatmin (2022) serta Delima & Sari (2023) menunjukkan bahwa Debt to Asset
Ratio memiliki pengaruh terhadap Return on Assets. Namun, hasil yang berbeda ditemukan
dalam penelitian Zaman (2021) dan Nurdin dkk. (2022), yang menyatakan bahwa Debt to Asset
Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Assets.

Perbedaan hasil juga ditemukan dalam studi mengenai pengaruh Current Ratio terh adap
Return on Assets. Studi yang dilakukan oleh Zarkasyi dkk. (2021) serta Melati dkk. (2024)
mengindikasikan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets. Sebaliknya,
Sari & Sapitry (2023) serta Branido dkk. (2021) menemukan bahwa Current Ratio tid ak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets. Berdasarkan penjelasan serta
latar belakang yang telah disampaikan, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Debt to Asset Ratio dan Current Ratio terhadap Return on Assets pada
PT Akasha Wira International Thk Periode 2014-2023".

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan analisis
deskriptif dan verifikatif. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk
menganalisis hubungan antara variabel dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sugiyono
(2022: 16) menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan
data melalui instrumen penelitian. Analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah laporan keuangan tahunan PT Akasha Wira International Tbk dari tahun 2014 hingga
2023.

Penelitian ini dilakukan PT Akasha Wira International Thk memiliki kantor pusat yang
berlokasi di JI. TB. Simatupang Kav. 89 RT 01 RW 02, Desa Tanjung Barat, Kecamatan
Jagakarsa, Kota Adm. Jakarta Selatan, Provinsi DKI Jakarta 12530. Untuk memperoleh data
dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, penelitian ini dilakukan dengan
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mengambil sampel perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat diakses
melalui situs-situs berikut:
1. https://www.idx.co.id,

2. https://akashainternational.com/id_ID/financial-report/, dan https://www.idnfinancial.com.

Tabel Operasional Variabel Penelitian

No Variabel

Definisi

Indikator

Skala

1 X1
Debt to
Asset
Ratio

Kasmir (2018:156)
menyatakan bahwa Debt
to Asset Ratio
merupakan rasio yang
digunakan untuk
mengukur perbandingan
antara total utang dan
total aktiva. Rasio ini
menunjukkan sejauh
mana aktiva perusahaan
dibiayai oleh utang atau
seberapa besar pengaruh
utang terhadap
pengelolaan aktiva.

Total Utang
DAR = X 100%
Total Aset

Rasio

2 X2
Curren
t Ratio

Menurut Kasmir
(2018:134) Current
Ratio adalah rasio untuk
mengukur kemampuan
perusahaan dalam
membayar kewajiban
jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo,
secara keseluruhan.

Aset Lancar
CR =
Utang Lancar

X 1009

Rasio

3 Y
Return

on
Assets

Harahap (2016:305),
Return on Assets
menggambarkan tingkat
perputaran aktiva yang
diukur berdasarkan
volume penjualan.

Earning
ROA = - After Tax

% 1000, rotal Aset

NI

Rasio

Sumber: data diolah peneliti (2024)

Menurut Sugiyono (2022: 126), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang
dipakai berupa semua laporan keuangan PT Akasha Wira International Thk. periode tahun
2014-2023. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seperti laporan laba rugi dan
neraca perusahaan PT Akasha Wira International Tbk periode tahun 2014-2023.
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Hasil dan Pembahasan
Analisis Regresi Berganda

Tabel Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 26.604 12.224 2176 066
DAR -.454 140 -.871 -2.390 048
CR 005 026 it 184 856

a. DependentWariable: ROA
Sumber: Output SPSS 27 (2025)

Merujuk pada data yang disajikan dalam tabel, diketahui bahwa nilai konstanta (o) sebesar
26,604. Sementara itu, koefisien regresi untuk variabel Debt to Asset Ratio (X1) tercatat
sebesar -0,454, dan untuk variabel Current Ratio (X2) sebesar 0,005.akan menurunkan nilai
variabel dependen sebesar 0,002 satuan, berdasarkan perkiraan variabel lain 10S dianggap
tetap. Artinya, NPM berpengaruh negatif terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R-Squared)
Model Summzm,rh

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Madel R R Sguare Square the Estimate Watson
1 G35° 874 838 2761349 1.583

a. Predictors: (Constant), CR, DAR
b. DependentVariable: ROA

Sumber: Output SPSS 27 (2025)

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel, nilai Adjusted R Square tercatat sebesar 0,838 atau
setara dengan 83,8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu Debt to Asset
Ratio dan Current Ratio, mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen (Return on Assets)
sebesar 83,8%, yang mengindikasikan adanya hubungan yang sangat kuat. Adapun sisanya,
yaitu sebesar 16,2% (100% - 83,8%), dijelaskan oleh faktor-faktor lain faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
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Uji Hipotesis
Uji t
Tabel Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 26.604 12.224 2176 066
DAR -454 180 -.871 -2.390 .048
CR 005 026 069 188 856

a. DependentYariahle: ROA
Sumber: Output SPSS 27 (2025)

Merujuk pada data yang disajikan dalam tabel, diketahui bahwa variabel Debt to Asset Ratio
memiliki nilai t-hitung sebesar -2,390, yang secara absolut lebih besar daripada t-tabel sebesar
2,365 (| -2,390 | > 2,365). Tanda negatif pada t-hitung menunjukkan adanya hubungan negatif
atau berlawanan arah antara Debt to Asset Ratio dan Return on Assets, yang berarti peningkatan
Debt to Asset Ratio cenderung diikuti oleh penurunan Return on Assets. Selain itu, nilai
signifikansi sebesar 0,048 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (o = 0,05),
sehingga Hol ditolak dan Hal diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara
parsial Debt to Asset Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Return on Assets. Sementara
itu, variabel Current Ratio menunjukkan nilai t-hitung sebesar 0,189, yang lebih kecil dari t-
tabel sebesar 2,365 (0,189 < 2,365). Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,856, lebih besar
dari a = 0,05 (0,856 > 0,05), sehingga Ha2 ditolak dan Ho2 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return on
Assets.

Uji F
Tabel Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 370586 2 185.293 24 300 =001"
Residual 53377 7 7625
Total 423,063 a

a. DependentVariable: ROA
k. Predictors: (Constant), CR, DAR

Sumber: Output SPSS 27 (2025)

Merujuk pada data dalam tabel, diperoleh nilai F-hitung sebesar 24,300, sedangkan nilai F-
tabel sebesar 4,737. Karena F-hitung lebih besar dari F- tabel (24,300 > 4,737) dan nilai
signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,001 < 0,05),
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maka Hos ditolak dan Has diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara
simultan, Debt to Asset Ratio dan Current Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Return
on Assets.

Pembahasan

Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return on Assets

Hasil pengujian hipotesis pertama melalui uji t menunjukkan bahwa variabel Debt to Asset
Ratio memiliki nilai t-hitung sebesar -2,390, yang secara absolut lebih besar dari nilai t-tabel
sebesar 2,365 (-2,390 > 2,365). Tanda negatif pada t-hitung menunjukkan adanya hubungan
negatif antara Debt to Asset Ratio dan Return on Assets. Selain itu, nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0,048, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan, yaitu
0,05 (0,048 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis nol (Hol) ditolak dan hipotesis alternatif
(Hal) diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa, secara parsial, Debt to Asset Ratio
berpengaruh dan signifikan terhadap Return on Assets.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan proporsi utang terhadap total aset
dapat menurunkan tingkat pengembalian atas aset (Return on Assets). Hasil ini sejalan dengan
teori struktur modal yang menyatakan bahwa beban utang yang tinggi dapat mengurangi laba
bersih, sehingga menurunkan efektivitas penggunaan aset dalam menghasilkan keuntungan.
Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmani &
Supatmin (2022) dan Delima & Sari (2023), yang menyimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets. Namun, hasil ini bertentangan dengan
temuan penelitian yang disampaikan oleh Zaman (2021) dan Nurdin dkk. (2022), yang
menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on
Assets.

Pengaruh Current Ratio terhadap Return on Assets

Hasil dari pengujian hipotesis kedua melalui uji t menunjukkan bahwa variabel Current Ratio
memiliki nilai t-hitung sebesar 0,189, yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai t-tabel
sebesar 2,365 (0,189 < 2,365). Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,856, yang
lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan, yaitu 0,05 (0,856 >0,05). Oleh karena
itu, hipotesis alternatif (Ha2) ditolak dan hipotesis nol (Ho2) diterima, yang menunjukkan
bahwa secara parsial, Current Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return
on Assets.

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara Current Ratio dan Return on Assets. Artinya, tingkat likuiditas perusahaan yang
tercermin dari kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek tidak serta-merta berdampak
pada efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Meskipun
perusahaan memiliki rasio lancar yang tinggi, hal ini belum tentu mencerminkan efisiensi
penggunaan aset dalam operasional bisnis. Likuiditas yang tinggi bisa saja menunjukkan
penumpukan aset lancar yang kurang produktif, seperti kas atau piutang yang tidak segera
dikonversi menjadi pendapatan. Dengan demikian, kelebihan likuiditas dapat menciptakan
ilusi kestabilan keuangan tanpa memberikan kontribusi nyata terhadap profitabilitas. Temuan
ini menunjukkan bahwa dalam konteks pengelolaan keuangan perusahaan, efisiensi operasional

140



SEMJ Jurnal llmiah Ekonomi dan Manajemen, VVolume 1, No 2 Bulan Desember 2025

dan pengelolaan aset tetap memegang peranan lebih penting dibandingkan sekadar menjaga
likuiditas. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh Sari & Sapitry
(2023) serta Branido dkk. (2021), yang menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zarkasyi dkk. (2021) dan Melati dkk. (2024), yang menunjukkan bahwa
Current Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on Assets.

Pengaruh Debt to Asset Ratio dan Current Ratio terhadap Return on Assets

Hasil analisis regresi menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara Debt to Asset
Ratio dan Current Ratio terhadap Return on Assets, yang tercermin dari nilai koefisien korelasi
sebesar 0,935. Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi antara struktur modal yang
direpresentasikan oleh Debt to Asset Ratio dan tingkat likuiditas yang direpresentasikan oleh
Current Ratio memiliki peran penting dalam memengaruhi kinerja pengembalian atas aset
(Return on Assets). Selanjutnya, berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga melalui uji F
diperoleh nilai F-hitung sebesar 24,300 yang lebih besar dari F-tabel sebesar 4,737 (24,300 >
4,737), serta nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05
(0,001 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis nol (Hoz) ditolak dan hipotesis alternatif (Haz)
diterima yang berarti bahwa secara simultan Debt to Asset Ratio dan Current Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets.

Model regresi yang digunakan juga menunjukkan kemampuan prediktif yang tinggi,
sebagaimana tercermin dari nilai Adjusted R Square sebesar 0,838. Artinya, sebesar 83,8%
variasi dalam Return on Assets dapat dijelaskan oleh Debt to Asset Ratio dan Current Ratio,
sementara sisanya sebesar 16,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Hasil penelitian
ini memperkuat studi sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmani & Supatmin (2022), serta
Branido, dkk. (2021), yang menemukan bahwa Debt to Asset Ratio dan Current Ratio secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets. Temuan ini mengonfirmasi bahwa
keberhasilan perusahaan dalam mengelola struktur utang serta menjaga tingkat likuiditas yang
sehat dapat memberikan kontribusi nyata terhadap efisiensi penggunaan aset dalam
menghasilkan laba. Dengan kata lain, pengelolaan utang yang proporsional dan ketersediaan
aset lancar yang memadai merupakan elemen penting dalam mendukung kinerja profitabilitas
perusahaan.

Kesimpulan

Secara parsial, Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets, Current
Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return on Assets. Secara Simultan, Debt
to Asset Ratio dan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets pada PT
Akasha Wira International Thk dalam periode 2014-2023. Kombinasi variabel Debt to Asset
Ratio dan Current Ratio dapat menjelaskan sebesar 83,8% variasi Return on Assets, yang
menunjukkan bahwa model regresi memiliki kekuatan yang baik dalam menggambarkan
hubungan antara kedua variabel tersebut. Sementara itu, sisanya sebesar 16,2% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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